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ABSTRAK

Kelelahan kerja merupakan suatu pola yang timbul pada suatu keadaan yang secara
umum terjadi pada pekerja, dimana pekerja tidak sanggup lagi untuk melakukan pekerjaan
sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan produktivitas kerja akibat faktor pekerjaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan
kerja pada pekerja di bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.

Dalam penelitian ini metodologi yang digunakan adalah dengan pendekatan cross
sectional. Pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sebanyak 50 responden.
Hasil penelitian univariat didapatkan risiko kelelahan kerja tinggi sebanyak 72%. Prevalensi
Umur >30 tahun sebanyak 60%. Prevalensi durasi kerja >8 jam sebanyak 80%. Prevalensi masa
kerja >2 tahun 62%. Prevalensi waktu istirahat kurang sebanyak 34%. Prevalensi waktu tidur
>8 jam sebanyak 50%. Berdasarkan hasil penelitian bivariat yang berhubungan didapatkan
pada variabel durasi kerja (p-value 0,001) dan variabel masa kerja (p-value 0,000). Sedangkan
yang tidak berhubungan pada variabel umur (p-value 0,304), variabel waktu istirahat (p-value
0,873), dan variabel waktu tidur (p-value 0,208). Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan
pekerja terkait dengan kelelahan kerja dan mengatur waktu disela-sela jam istirahat agar para
pekerja dapat melakukkan peregangan otot guna menghindari kelelahan kerja akibat dari

kegiatan dan aktifitas yang menoton saat bekerja.

Kata Kunci: Kelelahan Kerja, Kecelakaan Kerja
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ABSTRACT

Work fatigue is a pattern that arises in a situation that generally occurs in
workers, where workers are no longer able to do work, resulting in a decrease in work
productivity due to work factors. This study aims to determine the factors associated
with work fatigue in desking workers at PT. Young Industry Indonesia 2019.

In this study, the methodology to be used is a cross sectional approach. The
sampling used was a total sampling of 50 respondents. The results of the univariate
research showed that the risk of work fatigue was high as much as 72%. The prevalence
of age >30 years is 60%. The prevalence of work duration >8 hours is 80%. The
prevalence of working period> 2 years 62%. The prevalence of rest periods is less than
34%. The prevalence of sleep >8 hours is 50%. Based on the results of related bivariate
research, it was found on the work duration variable (p-value 0.001) and the working
period variable (p-value 0.000). Meanwhile, those that are not related to the age
variable (p-value 0.304), the rest time variable (p-value 0.873), and the sleep time
variable (p-value 0.208). The company is expected to be able to pay attention to
workers related to work fatigue and arrange time between breaks so workers can do
muscle stretches to avoid work fatigue resulting from activities and activities that
menoton while working.

Keywords: Work Exhaustion, Work Accident
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesehatan kerja adalah salah satu bidang kesehatan masyarakat yang
memfokuskan perhatian pada masyarakat pekerja baik yang berada di sektor
informal maupun yang berada di sektor formal (Depkes RI, 2010). Kelelahan
kerja adalah suatu pola yang timbul pada suatu keadaan yang secara umum
terjadi pada pekerja, dimana pekerja tidak sanggup lagi untuk melakukan
pekerjaan sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan produktivitas kerja
akibat faktor pekerjaan (Sedarmayanti, 2010). Orang yang mengalami
kelelahan kerja biasanya mengalami gejala- gejala seperti lesu, menguap,
mengantuk, pusing, sulit berpikir, konsenterasi berkurang, kurang waspada,
persepsi yang buruk dan lambat, kaku dan canggung dalam gerakan, gairah
bekerja berkurang, berdiri tidak seimbang, tremor pada anggota badan, sikap
tidak dapat terkontrol dengan baik, dan menurunnya kinerja jasmani dan rohani
(Tarwaka, 2013).

Kelelahan kerja dapat berdampak terhadap menurunnya perhatian,
perlambatan dan persepsi menjadi terhambat, berfikir dengan lambat,
penurunan motivasi untuk bekerja, tingkat waspada berkurang, menurunnya
konsentrasi dan ketelitian, performa kerja menjadi rendah, kualitas kerja
menjadi rendah, dan menurunnya kecepatan reaksi. Hal-hal tersebut akan
menyebabkan banyak terjadi 4 kesalahan, sehingga pekerja mengalami cidera,
stress kerja, penyakit akibat kerja, kecelakaan kerja, dan pada akhirnya

produktivitas berkurang (Tarwaka, 2013).

1
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Kelelahan kerja disebabkan oleh beberapa hal seperti irama sirkadian
(siklus tidur — bangun), masalah lingkungan kerja (tingkat kebisingan, tingkat
pencahayaan, dan iklim kerja), intensitas cahaya dan durasi kerja, masalah-
masalah fisik (tanggung jawab, kecemasan, dan konflik dalam organisasi),
status kesehatan, status gizi (Tarwaka, 2013), kerja monoton, dan beban kerja
(Suma’mur, 2014). Pendapat lain menambahkan bahwa kelelahan kerja juga
dipengaruhi oleh waktu kerja, jenis kelamin, usia, masa kerja, status gizi, dan
kondisi kesehatan (Silaban, 2011). Data dari ILO menyatakan bahwa setiap
tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang
disebabkan karena faktor kelelahan. Penelitian tersebut menyatakan dari 58115
sampel, 32,8% diantaranya atau sekitar 18828 sampel menderita kelelahan.
Menurut Depnakertrans, data mengenai kecelakaan kerja pada tahun 2008, di
Indonesia setiap hari rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan
oleh kelelahan yang cukup tinggi, kurang lebih kurang 9,5% atau 39 orang
menyebabkan cacat.

Hasil penelitian di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Surabaya tahun
2011 menunjukkan bahwa dari 47 pekerja sebagian besar mengalami tingkat
kelelahan tinggi yaitu 27 orang (57,4%) dan 20 orang (42,6%) mengalami
tingkat kelelahan sedang (Andrias, 2011), Dari hasil penelitian di PT.
Bengawan Solo Garment Indonesia, diketahui bahwa kelelahan setelah kerja
memiliki nilai rata-rata lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rata-rata
kelelahan sebelum bekerja. Dari total 41 orang yang dijadikan sampel, 4 orang
diantaranya (9,8%) termasuk dalam kategori normal, kemudian 33 orang
lainnya (80,5%) termasuk dalam kategori kelelahan kerja ringan, dan 4 orang
lagi (9,8%) termasuk dalam kategori kelelahan kerja sedang. (Ambar Silastuti,
2006). Penelitian lain juga menunjukkan sebagian besar pekerja pengolah dan
pendistribusi makanan diinstalasi gizi sebuah rumah sakit termasuk dalam
kategori kelelahan kerja berat lebih banyak yaitu sebanyak 17 orang (53,1%),
kelelahan kerja sedang sebanyak 9 orang (28,1%), dan sebanyak 6 orang
(18,8%) responden mengalami kelelahan kerja ringan (Virgy, 2011).

Faktor-faktor yang..., Denys Juliant, FIKES, 2020.



PT. Young Industri Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak
dalam pembuatan meja dan lemari. Dengan demikian diperlukan peralatan
seperti gergaji untuk memotong kayu, alat serut kayu untuk memperhalus kayu,
lem kayu untuk merekatkan bagian yang satu dengan yang lainnya untuk
menghasilkan sebuah produk berupa meja dan lemari. Proses produksi dalam
satu hari dilaksanakan selama 8 jam mulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan
pukul 17.00 WIB, dan dengan waktu istirahat selama 1 jam pada pukul 12.00
WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB. Lamanya waktu proses produksi
tersebut dapat menyebabkan dampak terhadap fisik pekerja yang salah satunya
adalah kelelahan dalam bekerja.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di
PT. Young Industri Indonesia pada tanggal 18 Desember 2019 melalui
beberapa pertanyaan atau kuesioner terkait kelelahan kerja pada 45 pekerja
bagian desking, didapatkan hasil dari wawancara tersebut 15 pekerja dari total
pekerja mengalami kelelahan kerja. Dengan demikian diperlukan adanya
peninjauan lebih lanjut terkait kelelahan kerja tersebut.

Rumusan Masalah

Kelelahan kerja yang terjadi pada pekerja di PT. Young Industri
Indonesia karena ada beberapa faktor seperti beban kerja, tingkat kebisingan,
durasi kerja, massa kerja, waktu istirahat yang bisa mempengaruhi terhadap
kelelahan kerja pada pekerja

Dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti didapatkan hasil berupa
kelelahan kerja yang dialami para pekerja di bagian desking di PT. Young
Industri Indonesia. Penelitian terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan
kelelahan kerja pada pekerja dibagian desking belum pernah dilakukan
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian
lebih lanjut terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada
pekerja di bagian desking di PT. Young Industri Indonesia.

Faktor-faktor yang..., Denys Juliant, FIKES, 2020.



Tujuan Penelitian

. Tujuan Umum

Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja

pada pekerja di bagian desking di PT.Young Industri Indonesia Tahun 2019.

. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui gambaran kelelahan kerja pada pekerja bagian desking di PT.
Young Industri Indonesia Tahun 2019.

Mengetahui gambaran umur reponden terhadap kelelahan kerja pada
pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
Mengetahui gambaran durasi kerja responden terhadap kelelahan kerja pada
pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
Mengetahui gambaran masa kerja responden terhadap kelelahan kerja pada
pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
Mengetahui gambaran waktu tidur responden terhadap kelelahan kerja pada
pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
Mengetahui gambaran waktu istirahat responden terhadap kelelahan kerja
pada pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
Mengetahui hubungan umur responden terhadap kelelahan kerja pada
pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
Mengetahui gambaran durasi kerja responden terhadap kelelahan kerja pada
pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
Mengetahui hubungan masa kerja responden terhadap kelelahan kerja pada
pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
Mengetahui hubungan waktu tidur responden terhadap kelelahan kerja pada
pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
Mengetahui gambaran waktu istirahat responden terhadap kelelahan kerja

pada pekerja bagian desking di PT. Young Industri Indonesia Tahun 2019.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait, antara
lain:
a. Manfaat bagi FIKES UHAMKA
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa
di FIKES UHAMKA dalam melakukkan penelitian selanjutnya terkait
dengan kelelahan kerja. Selain itu, penelitiaan ini juga dapat memberikan
wawasan bagi akademik di FIKES UHAMKA tentang kelelahan kerja.
b. Manfaat bagi PT. Young Industri Indonesia
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi PT. Young
Industri Indonesia, Cileungsi-Bogor dalam pelaksanaan pencegahan
kelelahan kerja sehingga dapat meningkatkan produktifitas dalam
pekerjaan.

c. Manfaat bagi Peneliti Lain
Penelitiaan ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau literature
dalam melakukkan penelitian yang berkaitan dengan kelelahan Kkerja.
Penelitian ini dapat dicetak dan dibuat digital kemudian dishare ke internet

sehingga dapat mempermudah bagi peneliti lain mengaksesnya.

Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membatasi ruang lingkup
penelitian dengan menitikberatkan masalah-masalah yang akan dibahas, yaitu
faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja di bagian
desking di PT. Young Industri Indonesia tahun 2019. Penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 - Agustus 2020. Instrumen
pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner untuk mengetahui
kelelahan kerja. Variabel yang digunakan adalah karakteristik pekerja (umur,

masa kerja, durasi kerja, waktu tidur dan waktu istirahat) sebagai variabel
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independen dan (kelelahan kerja) sebagai variabel dependen. Jumlah populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di bagian desking PT.
Young Industri Indonesia yang berjumlah 50 orang.
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